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Sejarah Artikel

Diterima : 28/06/2023 Abstract. Mathematics learning can be carried out outside the classroom and the material
Direvisi : 09/07/2023 can come from things that are close to students' daily lives. There needs to be a place,
Disetujui: 11/07/2023 resources, and learning media to bridge students' cultural knowledge with mathematics
Keywords: material in schools. One of them is the student's knowledge of the Ebang house. This study
Ebang House, Outdor aims to describe the Ebang house in Lembata and its potential as a place, source, and
Learning, Geometry medium for learning elementary school geometry. This research is qualitative research.
E?:rzgmgfhematics The research object is the Ebang house of the Kedang community on Lembata Island. The
Kata Kunar- : instrument used is data documentation in the form of pictures of traditional houses and
Rumah Ebang, interview data. The results of the study show that there are many geometric elements in the
Pembelajaran Luar Ebang house. These geometric elements include plane shapes (triangles, quadrilaterals,
Kelas, Pembelajaran polygons, trapezoids and circles) and spatial shapes (beams, pyramids, prisms, cubes,
Geometri, needles, and spheres. As a place and source of learning outside the classroom, students
Etnomatematika. can observe directly the shapes geometric shapes contained in the Ebang house and its

parts. In addition, the Ebang house can be a concrete medium to assist teachers in
explaining geometric concepts to students. Planning for outdoor learning has the potential
to make the Ebang house a good place for learning geometry because of the availability of
materials and elementary school geometry learning media.

Abstrak. Pembelajaran matematika dapat dilaksanakan di luar kelas dan materinya dapat
berasal dari hal-hal yang dekat dengan keseharian siswa. Perlu adanya tempat, sumber dan
media pembelajaran yang dapat menjembatani pengetahuan budaya siswa dengan materi
matematika di sekolah. Salah satunya adalah pengetahuan siswa tentang rumah Ebang.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan rumah Ebang di Lembata dan potensinya
sebagai tempat, sumber dan media pembelajaran geometri sekolah dasar. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif. Obyek penelitian adalah rumah Ebang masyarakat Kedang
di Pulau Lembata. Instrumen yang digunakan adalah data dokumentasi berupa gambar
rumah adat dan data wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak unsur
geometri yang ada dalam rumah Ebang. Unsur geometri tersebut diantaranya bangun datar
(segitiga, segiempat, segibanyak, trapesium dan lingkaran) dan bangun ruang (balok, limas,
prisma, kubus, kerucut, dan bola. Sebagai tempat dan sumber belajar di luar kelas, siswa
dapat mengamati secara langsung bentuk-bentuk geometri yang termuat dalam rumah
Ebang dan bagian-bagiannya. Selain itu, rumah Ebang dapat menjadi media konkrit untuk
membantu guru dalam menjelaskan konsep geometri kepada siswa. Perencanaan
pembelajaran luar kelas yang baik berpotensi menjadikan rumah ebang sebagai tempat
yang baik untuk pembelajaran geometri karena Kketersediaan materi dan media
pembelajaran geometri sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Matematika sampai saat ini masih menjadi bidang yang dipersepsikan sulit oleh banyak
orang termasuk siswa di sekolah dasar padahal matematika selalu digunakan dalam lingkup
budaya setiap siswa. Aktifitas-aktifitas budaya selalu beririsan dengan matematika, artinya
matematika ada dan berkembang seiring dengan perkembangan budaya. Matematika adalah
pengetahuan yang berasal dari pengalaman dan kebiasaan hidup manusia digunakan untuk
memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari (Dominikus et al., 2023; Prahmana
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& D'Ambrosio, 2020; Yudianto et al., 2020; llyyana & Rochmad, 2018; Risdiyanti & Pramana,
2018). Dengan demikian semua siswa akan membawa pengalaman matematis dalam hubungan
dengan budaya mereka sendiri ke sekolah. Oleh karena itu sangat sulit memisahkan
pembelajaran matematika dengan budaya, praktik budaya dapat berdampak besar dalam
pembelajaran. Pembelajaran matematika berbasis multibudaya dapat mengoptimalkan prestasi
belajar matematika sekaligus menumbuhkan kesadaran, kesepahaman, toleransi, saling
pengertian dan semangat kebangsaan individu siswa sebagai bagian dari masyarakat yang
multikultur (Danoebroto, 2012).

Banyak siswa tidak menyadari bahwa pengalaman tersebut merupakan konsep
matematika informal yang bentuk formalnya akan mereka pelajari di sekolah. Peranan guru
sangat penting menghubungkan pengalaman matematika informal yang telah dimiliki siswa
dengan konsep formal matematika yang akan dipelajari bersama para siswa. Salah satu materi
matematika yang sulit bagi siswa sekolah dasar adalah geometri. Pembelajaran geometri sangat
bergantung pada tingkat pemikiran siswa, sehingga guru perlu mengembangkan dan
membangun skema siswa tentang bentuk geometri dua dimensi dan sifat-sifatnya sebelum
belajar geometri di jenjang yang lebih tinggi (Siew et al., 2013).

Penalaran geometris sangat tergantung pada tahap awal menurut Van Hiele yaitu tahap
Visualisasi yang membentuk presepsi siswa. Pembentukan presepsi siswa dapat dilakukan
melalui pengamatan bentuk-bentuk geometri pada rumah Ebang. Menurut Clement & Batista
(Chairani, 2013), tahap visualisasi adalah tahap pengenalan konsep-konsep geometri dalam
matematika yang di dasarkan pada karakteristik visual atau penampakan bentuknya. Anak-anak
di Kedang memiliki pengalaman dan presepsi geometris terutama yang berhubungan dengan
Ebang. Anak-anak pertama kali memahami ide bentuk geometris dengan dan ini dilakukan
dengan mengenali bentuk oleh mereka penampilan fisik berdasarkan pengalaman kehidupan
nyata mereka (Siew et al., 2013).

Agar dapat menghubungan pengalaman geometri informal siswa dengan pembelajaran
geometri di kelas, dibutuhkan pengetahuan guru akan fenomena geometri dalam budaya siswa.
Pembelajaran geometri dapat dilaksanakan di luar kelas atau sekolah (outdoor learning) pada
tempat-tempat yang berhubungan dengan budaya siswa dan ada konteks geometrinya. Guru
dapat mendayagunakan kondisi alam, sosial dan budaya serta kekayaan daerah untuk
keberhasilan pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal termasuk muatan
pembelajaran geometri. Melalui pembeajaran di luar kelas, anak dapat belajar secara lebih
mendalam melalui objek-objek geometri yang ditemui dari pada jika belajar di dalam kelas
yang memiliki banyak keterbatasan. Pembelajaran di luar ruangan memberikan pembelajaran
yang sangat relevan dan otentik, kontekstual kesempatan untuk memperluas pendidikan
berbasis kelas (Prince, 2019).

Pengetahuan akan fenomena geometri pada unsur budaya dapat membantu guru dalam
proses apersepsi di awal pembelajaran geometri di kelas maupun merencanakan pembelajaran
geometri di luar kelas. Untuk tujuan ini maka eksplorasi konsep-konsep matematika dalam
budaya yang oleh gagasan D’Ambrosio disebut etnomatematika perlu terus dilakukan dan
didesiminasikan agar dapat menjadi pengetahuan guru di sekolah. Etnomatematika merupakan
kebiasaan yang digunakan oleh suatu kelompok budaya dalam kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan matematika (llyyana & Rochmad, 2018). Salah satu kelompok budaya
yang etnomatematikanya belum banyak dieksplorasi adalah budaya masyarakat Kedang di
Pulau Lembata propinsi Nusa Tenggara Timur.

Beberapa penelitian etnomatematika dengan obyek penelitian pada unsur-unsur budaya
Lembata telah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu seperti: budaya penangkapan ikan
paus nelayan Lamalera (Nay, 2018; Ohoirat et al., 2019), pembagian daging ikan paus nelayan
Lamalera (Nay et al., 2023), pasar barter di Wulandoni (Elanor, 2019; Cipta & Nuka, 2023),
alat musik tatong Kedang (Rini et al., 2022), alat tenun Kedang (Kunang et al., 2020), wujud
kain tenun kedang (Bito et al., 2023) dan rumah Ebang (Dula, 2021). Pembahasan
ethomatematika tentang rumah Ebang telah mulai diteliti oleh Dula (2021) namun pembahasan
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hanya dibatasi pada eksplorasi etnomatematikanya. Eksplorasi yang dilakukan masih terbatas
pada bentuk umum geometri pada Ebang.

Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam dan komprehensif
konsep-konsep geometri pada Ebang masyarakat Kedang di Pulau Lembata dan akan mengkaji,
apakah rumah Ebang dapat dijadikan alternatif tempat, sumber dan media belajar geometri bagi
siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
penelitian etnomatematika pada rumah Ebang yang sudah ada dan menambah khasanah
pengetahuan terkait konsep matematika dalam budaya masyarakat Lembata Nusa Tenggara
Timur. Eksplorasi ethomatematika pada rumah ebang juga diharapkan dapat menjadi rujukan
untuk pelaksanaan pembelajaran matematika terutama geometri kontekstual di kelas maupun di
luar kelas (outdoor learning) terutama bagi sekolah-sekolah di Kabupaten Lembata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Obyek penelitian adalah rumah Ebang
masyarakat Kedang di Pulau Lembata. Instrumen yang digunakan adalah dokumentasi
wawancara. Data kemudian dinterpretasi berdasarkan tujuan penelitian ini yang mengarah pada
mencari jawaban atas pertanyaan: Apakah Ebang dapat digunakan sebagai sumber, media dan
tempat pembelajaran matematika? Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
analisis interaktif dari Milles & Huberman mulai dari pengumpulan data, reduksi data,
intrepretasi dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ebang merupakan salah satu bangunan khas yang dimiliki etnis Kedang di pulau
Lembata. Konstruksi Ebang dari empat tiang utama dan beratap rumbia atau alang-alang
(Gambar 1). Pada bagian atap rumah Ebang menunjukkan bentuk geometri berupa bangun
ruang seperti limas dan prisma. Jika diperhatikan Gambar 1 berdasarkan fungsinya, rumah
Ebang terdiri dari dua bagian utama.
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Gambar 1. Rumah Ebang

Bagian pertama adalah bale-bale (lipu/lipu rian). Bale-bale pada rumah Ebang sering
digunakan untuk upacara-upacara adat seperti untuk pembicaraan belis (bineng maing), acara
adat perkawinan, balai pertemuan adat oleh para tua adat (kalake leu), tempat acara kematian
dan acara adat lainnya seperti halnya fungsi rumah adat lainnya di Indonesia misalnya rumah
adat Pemusuk Mandailing (Kholilah et al., 2017), rumah suku Tolaki di Sulawesi Tenggara
(Fransisca, 2014), rumah adat Baileo di Saparua (Salhuteru, 2015) dan rumah adat lainnya.
Ebang juga sering digunakan untuk acara kumpul-kumpul keluarga atau tempat untuk rekreasi.
Sebagai rumah adat, Ebang tidak berfungsi sebagai tempat tinggal seperti halnya fungsi rumah
adat pada umumnya. Ebang sama fungsinya sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan
seperti fungsi lumbung pada umumnya di daerah lain, misalnya Bale Lumbung (Fitriyah,
Syafi’i, 2022) dan Alang (Husnhan, 2018) dalam masyarakat Sasak walaupun bagian bale-bale
Ebang dapat berfungsi untuk kegiatan lain. Ebang, Bale Lumbung dan Alang tergolong
bangunan tradisional non tempat tinggal.
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Gambar 2. Tiang Ebang disertai Lawen.

Bagian kedua adalah bagian atap/bawah atap/loteng Ebang. Bagian bawah atap atau

loteng disebut lumbung (lagin) disekat dalam bentuk bilik-bilik kecil (lutu). Bagian ini
berfungsi sebagai lumbung tempat menyimpan hasil panen seperti, padi, jagung, palawija dan
hasil panen lainnya (Gambar 2). Bangunan Ebang sebagai tempat menyimpan hasil panen dan
upacara keagamaan juga sama seperti bangunan tradisional Jineng di Bali (Wiriantari &
Wijaatmaja, 2019). Jineng menunjukkan status sosial memiliki fungsi sebagai tempat
penyimpanan padi dan hasil kebun lain juga memiliki fungsi sebagai tempat dilaksanakannya
kegiatan keagamaan dan kegiatan adat (Wiriantari & Wijaatmaja, 2019).

: MRS Cad— i
Gambar 3. Fungsi Ebang sebagai lumbung

Bilik-bilik kecil pada Ebang terdiri dari bermacam-macam bentuk tergantung
keberadaan bilik tersebut mengikuti bentuk atap. Bilik-bilik kecil pada lumbung ada yang
berbentuk prisma segitiga, prisma segiempat (Gambar 3). Di dalam lumbung juga ditemukan
benda-benda lain misalnya peti berbentuk balok atau prisma segiempat. Terdapat juga deseq
(sebuah hasil anyaman daun lontar) berbentuk prisma segilima dan ada yang berbetuk tabung.
Selain deseq terdapat anyaman daun lontar lain yang ditemukan yaitu hoaq (sokal) ada yang
berbentuk tabung dan ada yang berbentuk kerucut terpancung (Gambar 4).

Jenis kerajinan anyaman pada masyarakat Lamaholot pada umunya berasal dari daun
lontar diantaranya dese/lepo (sokal kecil), boka (sokal besar) osan (tikar), sebeng (tempat
menyimpan sirih, pinang, kapur dan tembakau serta daun lontar), sodong (tempat sirih, pinang
dan kapur) (Gawen et al., 2021; Dominikus, 2018) Masyarakat (suku bangsa) Lamaholot adalah
orang-orang yang secara turun-temurun menggunakan bahasa Lamaholot yang secara menyebar
di berbagai pulau Flores bagian timur, Adonara, Solor, dan Lembata (Dominukus, 2018).
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Gambar 4. Deseq (kiri), hoaq (kanan)
Selain berfungsi sebagai lumbung cadangan makanan, Ebang juga menjadi tempat
menyimpan benda-benda pusaka seperti gading, gong, keris pusaka, benda-benda antik yang
dianggap sakral (Gambar 5). Gading berbentuk kerucut, gong berbentuk lingkaran, bonggol

gendang berbentuk lingkaran.

gong berbentuk setengah bola, permukaan

-

2021 (OTLE gy 26 - ' \
Gambar 5. Fungsi Ebang sebagai tempat penyimpanan pusaka
Pembelajaran matematika tidak harus dilakukan secara terstruktur di kelas tetapi dapat
dilaksanakan di luar kelas (outdoor learning). Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di
luar kelas dapat menghindarkan siswa dari kejenuhan belajar matematika. Salah satu tempat
yang baik untuk belajar di luar kelas adalah pada rumah Ebang. Bale-bale pada Ebang yang
luas dapat digunakan sebagai tempat anak-anak belajar matematika. Anak-anak mendapatkan
berbagai konsep dasar termasuk matematika sebagian besar dipengaruhi oleh interaksi anak-
anak dengan lingkungan. Bale-bale Ebang sebagai tempat belajar belajar matematika didukung
oleh ketersediaan konten matematika pada bangunan Ebang. Ebang didominasi oleh bentuk-
bentuk geometri yang dipelajari oleh anak-anak usia sekolah dasar. Tabel 1 berikut merupakan
materi matematika yang dapat dieksplorasi dari rumah Ebang.
Tabel 1. Belajar Matematika di rumah Ebang

Kelas Materi Sumber Belajar  Capaian Pembelajaran

I dan Il SD Bentuk- Rumah Ebang Pada akhir Fase A, peserta didik dapat mengenal berbagai bangun

(Fase A) Bentuk  dan Bagian-  datar (segitiga, segiempat, segibanyak, lingkaran) dan bangun
Bangun  Bagiannya ruang (balok, kubus, kerucut, dan bola). Mereka dapat menyusun

(komposisi) dan mengurai (dekomposisi) suatu bangun datar
(segitiga, segiempat, dan segibanyak).

Peserta didik juga dapat menentukan posisi benda terhadap benda
lain (kanan, Kiri, depan belakang).

Il dan IV  Bentuk- Rumah Ebang Pada akhir Fase B, peserta didik dapat mendeskripsikan ciri
(Fase B) Bentuk  dan Bagian-  berbagai bentuk bangun datar (segiempat, segitiga, segibanyak).
Bangun  Bagiannya Mereka dapat menyusun (komposisi) dan mengurai (dekomposisi)
berbagai bangun datar dengan lebih dari satu cara jika

memungkinkan.

V dan VI Rumah Ebang Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengonstruksi dan
(Fase C) dan Bagian- mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan gabungannya) dan
Bagiannya mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan samping).

Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar
dan antar bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada
peta yang menggunakan sistem berpetak.
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Anak-anak kelas | dan Il pada fase A dapat mengamati bentuk-bentuk geometri pada
rumah ebang dan menentukan posisi benda-benda berbentuk geometris yang disimpan dalam
Ebang. Pada Fase ini guru dapat mengenalkan berbagai konsep bangun datar (seperti segitiga,
segiempat, segibanyak, lingkaran) maupun bangun ruang (balok, kubus, kerucut, dan bola).
Umumnya bentuk-bentuk geometri datar maupun bentuk geometri ruang dapat ditemukan pada
rumah Ebang sehingga dapat menjadi sumber belajar Geometri. Bale-bale Ebang sangat
dimungkinkan untuk anak-anak berkumpul dengan teman-teman sekolahnya atau tempat
belajar geometri dengan pendekatan outdoor learning.

Pengetahuan matematika termasuk geometri terdiri dari fakta, konsep, prinsip dan
prosedur. Fakta-fakta geometris dapat ditemukan secara konkrit pada rumah Ebang. Misalnya,
fakta bahwa segitiga memiliki 3 sisi dan 3 titik sudut serta jumlah besar ketiga sudutnya adalah
180° dapat ditunjukan guru menggunakan bentuk segitiga yang terdapat pada rumah Ebang.
Fakta lain misalnya ciri-ciri bangun ruang dan ciri-ciri bangun datar juga dapat dipelajari
melalui benda-benda yang ada pada rumah Ebang. Melalui ciri-ciri yang diidentifikasi pada
benda-benda yang menyerupai bentuk-bentuk bangun datar maupun bangun ruang, para siswa
dapat diajak untuk membuat definisi dari masing-masing jenis bangun datar maupun bangun
ruang.

Bangun datar dan bangun ruang adalah konsep penting yang dipelajari oleh siswa
sekolah dasar. Oleh karena itu guru perlu mengenalkan konsep bentuk-bentuk geometri melalui
contoh-contoh konsep yang ada pada rumah Ebang. Pengenalan konsep seperti konsep segitiga,
persegi, persegi panjang, jajar genjang, trapesium, layang-layang, belah ketupat dan lingkaran
harus dimulai dari contoh-contoh konsep. Contoh-contoh konsep ini tersedia sangat banyak di
bangunan Ebang. Sebagai contoh, lingkaran merupakan sebuah konsep. Siswa dinyatakan
memahami konsep lingkaran jika siswa dapat menunjukkan dengan tepat atau memberikan
contoh mana benda-benda atau bentuk bentuk lingkaran dan mana benda-benda atau bentuk-
bentuk yang bukan lingkaran. Demikian pun konsep bangun datar atau bangun ruang lainnya.
Contoh benda-benda dan bentuk bentuk lingkaran dapat dijumpai pada rumah Ebang misalnya
pada Lawen, gong dan gendang. Contoh bangun ruang silinder dan balok dapat ditemukan pada
tiang-tiang Ebang (lili) berbentuk silindris atau tabung dan ada juga yang berbentuk balok. Pada
tiang Ebang dipasang Lawen (berbentuk tabung pipih) untuk menghindari tikus atau hewan lain
memasuki bagian dalam lumbung. Beberapa prosedur dalam geometri dapat dipelajari pada
rumah Ebang. Prosedur untuk mengukur keliling dari dari bangun datar, luas bangun datar, luas
permukaan bangun ruang dan volume bangun ruang dapat menggunakan konteks pada rumah
Ebang.

Berdasarkan hasil ekplorasi ditemukan banyak pengetahuan geometri seperti fakta
konsep, prosedur dan prinsip geometri yang terdapat pada rumah ebang seperti titik, garis, ruas
garis, kurva, bangun datar dan bangun ruang. Dengan ditemukannnya pengetahuan geometri
pada rumah Ebang maka Ebang dapat digunakan sebagai sumber belajar geometri bagi siswa
Sekolah Dasar terutama di Kabupaten Lembata. Demikian pun benda-benda dan unsur-unsur
dalam Ebang dapat digunakan sebagai media pembelajaran geometri.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ebang dapat digunakan sebagai
tempat yang baik sebagai alternatif belajar matematika di luar kelas dengan beberapa alasan.
Pertama, memiliki bale-bale (lipu) yang luas dan nyaman untuk anak-anak belajar dan
berdiskusi. Kedua, terdapat banyak konten matematika pada Ebang dan benda-benda serta
rumah ebang dapat menjadi media pembelajaran geometri. Ketiga, Ebang merupakan konteks
yang baik untuk pembelajaran geometri dan dekat dengan keseharian siswa di Kedang
Lembata. Konteks rumah Ebang sangat relevan dan otentik dalam belajar geometri bagi anak-
anak SD di Kedang Lembata. Dengan demikian guru di Kabupaten Lembata dapat
memanfaatkan rumah Ebang sebagai alternatif tempat pembelajaran matematika kontekstual di
luar ruangan (outdoor learning) sebagai salah satu cara menghilangkan kebosanan dalam
belajar matematika yang terlalu terpaku dalam kelas.
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